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sains, kimia implementasi asesmen KPS pada pembelajaran kimia di Indonesia. Berdasarkan

hasil analisis literatur ditemukan bahwa implementasi asesmen KPS pada
pembelajaran kimia di Indonesia telah sesuai dengan tujuan dan prinsip asesmen
KPS, namun masih perlu diperhatikan mengenai penggunaan indikator dalam
asesmen KPS. Dalam pembelajaran kimia, implementasi asesmen KPS dapat
diintegrasikan melalui pembelajaran kontekstual yang melibatkan peserta didik
secara aktif.
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PENDAHULUAN

Pendidikan memainkan peran penting dalam menghadapi tuntutan zaman yang terus
berkembang. Di era digital dan globalisasi saat ini, pendidikan tidak hanya tentang pemahaman
konseptual tetapi juga tentang pengembangan keterampilan yang relevan dengan kebutuhan
abad ke-21. Pendidikan seharusnya mampu mempersiapkan generasi muda untuk menjadi
adaptif, kreatif, dan mampu berkolaborasi dalam lingkungan yang terus berubah. Keterampilan
abad ke-21, seperti literasi sains, kemampuan berpikir kritis, kolaborasi, komunikasi, dan
pemecahan masalah, menjadi landasan yang esensial dalam mempersiapkan peserta didik
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untuk menghadapi tantangan abad ke-21 (Muttaqgiin, 2023). Keterampilan tersebut dapat
dicapai melalui pendidikan.

Pendidikan merupakan suatu proses di mana manusia memperoleh pengetahuan, pengalaman,
keterampilan, serta sikap yang baik sehingga menjadi individu yang beradab, berbudaya, dan
berpendidikan (Purba et al., 2021). Pendidikan bertujuan untuk membentuk peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, serta bertanggung jawab. Tujuan pendidikan dapat dicapai
dengan memperhatikan komponen-komponen pendidikan, salah satunya adalah evaluasi
(Rahman et al., 2022).

Tujuan evaluasi dalam pendidikan adalah untuk mengetahui ketercapaian tujuan pembelajaran
yang telah direncanakan. Dalam istilah evaluasi, terdapat tiga hal yaitu asesmen, pengukuran,
dan tes. Asesmen merupakan proses mengumpulkan dan mengorganisasi data baik kuantitatif
maupun kualitatif. Pengukuran merupakan proses pemberian nilai untuk merepresentasikan
suatu karakteristik peserta didik. Sedangkan tes merupakan serangkaian tugas yang digunakan
untuk memperoleh data-data yang sistematis (Arifin, 2012; Nahadi & Firman, 2019). Dalam
evaluasi setidaknya terdapat tiga aspek, yaitu kognitif (pengetahuan), psikomotorik
(keterampilan), dan sikap (afektif).

Pembelajaran kimia merupakan bagian integral dari pendidikan sains yang memerlukan
pemahaman mendalam tentang konsep-konsep kimia serta penerapan keterampilan proses
sains. Dalam pembelajaran kimia, selain pemahaman konsep diperlukan juga keterampilan
ilmiah dan sikap ilmiah yang baik agar menjadi suatu pemahaman yang utuh. Pembelajaran
kimia bertujuan untuk memperoleh pemahaman yang faktual dan konseptual, mengembangkan
kemampuan mengidentifikasi, memecahkan masalah, keterampilan laboratorium, serta sikap
ilmiah yang diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari (Diartha et al., 2016).

Keterampilan proses sains (KPS) menjadi keterampilan esensial dalam pembelajaran kimia
karena melibatkan proses berpikir Kkritis, observasi, mengumpulkan data, menganalisis
informasi, dan menyimpulkan temuan secara ilmiah (Khairun Nisa et al., 2020). Lebih lanjut,
KPS merupakan keterampilan utuh yang tidak dapat dipisahkan, meliputi keterampilan
mengidentifikasi masalah, merumuskan masalah, memecahkan masalah melalui investigasi
atau percobaan, mengumpulkan data sebagai bukti ilmiah, menginterpretasikan bukti untuk
menjawab rumusan masalah, serta mengkomunikasikan proses dan hasil percobaan (Harlen,
1999). Sejalan dengan hal tersebut, Ozgelen (2012) mengungkapkan KPS adalah kemampuan
individu untuk berpikir selayaknya para ilmuwan, untuk mengembangkan pengetahuan melalui
pemecahan masalah dan pemaparan hasil. Dengan KPS yang baik diharapkan peserta didik
memiliki pemahaman konsep kimia yang utuh secara faktual, konseptual, dan prosedural.

Menurut Nurfitriani et al. (2018), untuk mengoptimalkan proses pembelajaran, penilaian tidak
hanya difokuskan pada ranah kognitif saja, sehingga diperlukan penilaian alternatif untuk ranah
psikomotor dan afektif. KPS terbagi menjadi 2 yaitu basic skill, meliputi keterampilan
mengamati, mengkomunikasikan, mengklasifikasikan, mengukur, menyimpulkan dan
memprediksi. Serta integrated skill, meliputi keterampilan mengendalikan variabel,
mengungkapkan definisi operasional, merumuskan hipotesis, menafsirkan data, melakukan
percobaan dan merumuskan model (Ediyanto et al., 2018). Lebih lanjut, Nahadi & Firman
(2019) mengungkapkan aspek penilaian keterampilan proses sains terdiri dari mengamati,
menggolongkan atau mengklasifikasikan, menafsirkan atau menginterpretasikan, meramalkan
atau memprediksi, menerapkan konsep, merencanakan penelitian, serta mengkomunikasikan.

Asesmen KPS dalam pembelajaran kimia menjadi penting karena melalui asesmen ini, guru
dapat mengevaluasi KPS peserta didik selama proses pembelajaran. Asesmen KPS
memungkinkan guru untuk melihat kemajuan peserta didik dalam hal pengamatan,
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pengukuran, pembuatan hipotesis, eksperimen, analisis data, dan menyimpulkan hasil
(Madyani et al., 2019). Dengan asesmen yang tepat, guru dapat memberikan umpan balik yang
membangun kepada peserta didik untuk meningkatkan KPS yang dimiliki. Selain itu, asesmen
KPS juga memberikan gambaran bagi guru guru dalam menyusun strategi pembelajaran yang
lebih efektif guna mengembangkan keterampilan tersebut pada peserta didik (Setiono & Astuti,
2021).

Pentingnya asesmen KPS dalam pembelajaran kimia juga terkait dengan upaya untuk
mengembangkan literasi sains peserta didik. Literasi sains mencakup pemahaman konsep
ilmiah, KPS, serta kemampuan berpikir kritis dan analitis dalam konteks ilmiah (Laila et al.,
2022). Dengan melakukan asesmen KPS, guru dapat mengidentifikasi potensi kemampuan
peserta didik dalam memahami bagaimana ilmu pengetahuan dikembangkan, dievaluasi, dan
aplikasinya dalam kehidupan. Asesmen KPS juga dapat membantu peserta didik untuk
mengembangkan sikap ilmiah yang positif, seperti rasa ingin tahu, skeptisisme, dan
keterbukaan terhadap ide-ide baru (Hasanah et al., 2020).

Dalam konteks pembelajaran kimia, penggunaan berbagai model pembelajaran seperti inkuiri
terbimbing, REACT (Relating, Experiencing, Applying, Cooperating, dan Transfering),
integrasi pendekatan STEAM (Science, Technology, Engineering, Art, Mathematics) dengan
Project Based Learning, dan Problem Based Learning telah terbukti mampu meningkatkan
KPS peserta didik (Deli et al., 2019; Khairun Nisa et al.,, 2020; Safrina et al., 2015;
Suryaningsih & Nisa, 2021). Model pembelajaran tersebut mendorong peserta didik untuk aktif
terlibat dalam proses pembelajaran, sehingga keterampilan berpikir Kkritis dan pemahaman
konsep kimia peserta didik berkembang. Melalui penerapan model pembelajaran yang sesuai,
guru dapat menciptakan lingkungan belajar yang merangsang perkembangan KPS peserta
didik.

Dalam mengintegrasikan asesmen KPS dalam pembelajaran kimia, penting juga untuk
memperhatikan berbagai faktor yang dapat memengaruhi efektivitas asesmen tersebut.
Misalnya, penggunaan rubrik penilaian yang jelas dan konsisten dapat membantu guru dalam
mengevaluasi KPS peserta didik secara objektif (Deli et al., 2019). Selain itu, pemberian umpan
balik secara konstruktif dan berkelanjutan juga merupakan komponen penting dalam asesmen
KPS, karena dapat membantu peserta didik untuk memperbaiki dan mengembangkan
keterampilan yang dimiliki secara bertahap. Melalui asesmen yang tepat dan terintegrasi, guru
dapat membantu peserta didik untuk mengembangkan KPS yang diperlukan dalam memahami
dan mengaplikasikan ilmu kimia secara efektif. Dengan demikian, asesmen keterampilan
proses sains tidak hanya menjadi alat evaluasi, melainkan juga menjadi sarana untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran kimia dan menghasilkan generasi yang kompeten dalam
ilmu kimia. Namun, terdapat variasi dalam praktik asesmen KPS di berbagai sekolah di
Indonesia, dengan beberapa studi menunjukkan ketidaksempurnaan dalam indikator yang
digunakan.

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa penguasaan KPS siswa masih tergolong rendah.
Penelitian Matsna et al., (2023) mengungkapkan bahwa pada materi titrasi asam-basa,
penguasaan KPS siswa SMA hanya berada pada kategori sedang dengan rata-rata 62,5%. Hal
ini menunjukkan perlunya integrasi dengan strategi pembelajaran yang sesuai agar dapat
meningkatkan KPS secara efektif. Salah satu hasil studi menunjukkan bahwa model Problem-
Based Learning efektif dalam meningkatkan KPS, namun studi mengenai perbandingan antar
strategi pembelajaran dalam meningkatkan KPS belum dilakukan (Hardiyanti et al., 2017).
Selain itu, pelaksanaan asesmen KPS sering kali tidak didukung oleh alat penilaian yang tepat
sehingga sulit untuk mengukur peningkatan KPS siswa secara akurat.

Oleh karena itu, analisis sistematis dari berbagai penelitian yang relevan diperlukan untuk
memberikan gambaran komprehensif tentang implementasi asesmen KPS. Melalui penelitian
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ini akan diperoleh analisis keselarasan implementasi KPS, identifikasi kelengkapan indikator
KPS, memberikan rekomendasi perbaikan, dan pemetaan praktik terbaik dalam meningkatkan
KPS peserta didik. Dengan demikian, penelitian literatur ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi yang adaptif untuk pengembangan pembelajaran kimia yang lebih baik di Indonesia.

METODE

Pada literature review ini digunakan pedoman PRISMA (The Preferred Reporting Items for
Systematic Reviews and Meta-Analysis). Systematic literature review digunakan agar keadaan
umum pengetahuan suatu bidang dapat diketahui, menjawab pertanyaan yang tidak dapat
terjawab menggunakan studi individual, mengidentifikasi permasalahan dalam penelitian yang
perlu diperbaiki ke depannya serta mengevaluasi mengapa dan bagaimana suatu fenomena
dapat terjadi (Gough et al., 2019; Gurevitch et al., 2018). PRISMA digunakan agar literature
review yang dilakukan hanya mengidentifikasi dan memilih penelitian yang relevan saja
(Moher et al., 2009). Adapun susunan PRISMA (Aditiyas & Kuswanto, 2024; Page et al., 2021)
sebagai berikut:

Kriteria Eligibilitas (Eligibility Criteria)
Kriteria ini terdiri atas kriteria inklusi dan eksklusi. Kriteria inklusi yang digunakan adalah:

1) Literatur dalam bentuk jurnal ilmiah, untuk menjaga kualitas dan reliabilitas informasi
yang diperoleh;

2) Sumber jurnal ilmiah berasal dari Google Scholar dan Sinta Kemdikbud, sebagaimana
fokus penelitian ini dibatasi pada implementasi di Indonesia;

3) Artikel dapat dilihat/diakses secara keseluruhan (full text), agar diperoleh analisis data dan
informasi secara komprehensif;

4) Artikel menggunakan bahasa Indonesia atau bahasa Inggris, agar penulis memperoleh
pemahaman yang jelas;

5) Artikel diterbitkan pada rentang tahun 2014-2024, untuk menjaga relevansi dan
memperoleh perkembangan terbaru mengenai fokus penelitian; dan

6) Artikel membahas asesmen keterampilan proses sains kimia, sebagaimana fokus dan
tujuan penelitian ini. Adapun, kriteria ekslusi adalah artikel yang tidak memenuhi salah
satu atau lebih dari kriteria inklusi yang telah disebutkan, sehingga artikel tersebut
dieliminasi dari penelitian ini.

Sumber Informasi (Information Sources)

Sumber informasi yang dipakai pada penelitian merupakan Google Scholar dan Sinta
Kemdikbud. Sumber tersebut terakhir diakses pada 18 Mei 2024.

Strategi Pencarian Data (Search Strategy)

Kata kunci yang digunakan peneliti dalam mengumpulkan data adalah ‘“asesmen” atau
“assessment”, “keterampilan proses sains” atau “science process skill”” atau “process skill”, dan
“kimia” atau “chemistry”. Kata kunci tersebut dimasukkan ke dalam aplikasi Publish or Perish
8. Berdasarkan kata kunci tersebut, didapatkan sebanyak 30 artikel, dimana jurnal yang sesuai
dengan tujuan penelitian dan akan direview adalah sebanyak 15 buah setelah dilakukan
eliminasi. Eliminasi dilakukan dengan mempertimbangkan apakah data tersebut memenuhi
kriteria inklusi dan eksklusi.

Proses Pengumpulan Data (Data Collection Process)

Data dikumpulkan oleh 3 peneliti, dimana masing-masing peneliti mengumpulkan 5 artikel dan
pengumpulan data dilakukan secara independen.
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Data Sintesis

Data sintesis pada penelitian ini mengacu pada tujuannya, yaitu apakah implementasi asesmen
KPS pada pembelajaran kimia di Indonesia sudah sesuai dengan tujuan dan prinsip yang
seharusnya; apakah implementasi asesmen KPS pada pembelajaran kimia di Indonesia sudah
sesuai dengan indikator KPS seharusnya; dan bagaimana asesmen KPS diintegrasikan ke
dalam strategi pembelajaran.

Ekstraksi Data

Hasil ekstraksi data secara umum berisi judul artikel, penulis dan tahun, serta nama jurnal dan
indeks Sinta Kemdikbud jurnal tersebut asil ekstraksi data berupa kesesuaian tujuan dan prinsip
asesmen KPS dengan implementasinya; kesesuaian indikator KPS dalam implementasinya;
dan integrasi asesmen KPS dalam pembelajaran kimia.

Diagram alur atau urutan PRISMA yang digunakan pada penelitian ini dapat dilihat sebagai
berikut:

[ —_ ] Pencarian menggunakan
= = keswrord melalui database
= = (n=30)
=5
& =
= v ,f/_ \\.
M
Eu‘ra] VENZ E]%C'E“t’]‘]" (m=
= R . .
= 1. Jurnal vang diterbitkcan dalam rentang
'E > wakdu 10 tahumn terakdhar (2014-2024)
e 2. Data source: Google Scholar
- v
M
Jurmal tels lengkap dinilai
untuk kelsyakan {n =15)
= Kata kunci: Keterampilan proses sains,
B azesmen, kKimia
Jurmal yang sesuai dengan
! J -
tujuan penelitian
P
— w
.= Jurnal vang direview setelah
= dieliminasi dan sesuai dengan
= topik penelitian
n=135)
—

Gambar 1. Diagram alur PRISMA (The Preferred Reporting Items for Systematic Reviews
and Meta-Analysis)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kajian Literatur

Analisis literatur terpilih dilakukan untuk mengumpulkan informasi terkait implementasi
asesmen KPS dalam pembelajaran kimia di Indonesia meliputi, tujuan, jenis instrumen yang
digunakan, indikator KPS yang diukur, dan integrasi KPS dalam pembelajaran kimia. Literatur
yang dianalisis tercantum pada Tabel 1.
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Tabel 1. Literatur yang dianalisis

Analysis The Implementation of Science ....

No. Judul Penulis Jurnal
1. Analisis Keterampilan Proses Sains Peserta Fitriana et al. Jurnal Tadris Kimiya
Didik pada Materi Laju Reaksi Melalui Model (2019) (Sinta 2)

Pembelajaran Bounded Inquiry Laboratory

2. Pengaruh Model Problem Based Learning Janah et al. Jurnal Inovasi Pendidikan
terhadap Hasil Belajar dan Keterampilan (2018) Kimia (Sinta 3)

Proses Sains

3. Peningkatan Keterampilan Proses Sains Agustini et al. Chemistry in Education
Terintegrasi dengan Authentic Assessment (2015) (Sinta 5)
pada Praktikum Kimia SMA

4. Best Practice Membangun Keterampilan Juwita (2022) LEARNING: Jurnal
Proses Sains Melalui Model Project Based Inovasi Penelitian
Learning Pendekatan STEAM Materi Asam Pendidikan dan
Basa Kelas XI IPA SMAN 1 Bontang Pembelajaran (Sinta 4)

5. Analisis  Keterampilan  Proses  Sains Rahayu (2020)  Dalton: Jurnal Pendidikan
Mahasiswa pada Praktikum Dasar-dasar Kimia Kimia dan Illmu Kimia
Analitik (Sinta 5)

6. Analisis Keterampilan Proses Sains Siswa Matsna et al. Dalton: Jurnal Pendidikan
Melalui Pembelajaran Berbasis Praktikum (2023) Kimia dan Ilmu Kimia
pada Materi Titrasi Asam-Basa Kelas XI (Sinta 5)

SMA/MA

7. Analisis Keterampilan Proses Sains Siswa Wismaningati et Jurnal Inovasi Pendidikan
dalam Pembelajaran Koloid Berbasis Proyek al. (2019) Kimia (Sinta 3)

Bervisi SETS

8. Pengaruh Model Inkuiri Terbimbing terhadap Fitriyani (2017) Jurnal Inovasi Pendidikan
Keterampilan Proses Sains pada Hasil Kali Kimia (Sinta 3)

Kelarutan

9. Penerapan Pembelajaran Kimia Berbasis Suhanda & Jurnal Inovasi Pendidikan
Proyek untuk Meningkatkan Keterampilan Suryanto (2018) Kimia (Sinta 3)

Proses Sains Siswa Kelas X SMA Negeri 2
Purworejo

10. Penerapan Praktikum Berbasis Inkuiri untuk Rahmawati et Jurnal Inovasi Pendidikan
Meningkatkan Keterampilan Proses Sains al. (2014) Kimia (Sinta 3)

Siswa

11. Keefektifan Pendekatan Keterampilan Proses Anisa et al. Jurnal Inovasi Pendidikan
Sains Berbantuan Lembar Kerja Siswa Pada (2014) Kimia (Sinta 3)
Pembelajaran Kimia

12. Keefektifan Model Problem Based Learning Hardiyanti et al. Jurnal Inovasi Pendidikan
untuk Meningkatkan Keterampilan Proses (2017) Kimia (Sinta 3)

Sains Siswa

13. Analisis  Keterampilan Proses  Sains Sarietal. (2019) EduChemia: Jurnal Kimia

Pembelajaran Larutan Penyangga dan Pendidikan Kimia
(Sinta 2)
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No. Judul Penulis Jurnal

Menggunakan Siklus Belajar  Hipotesis

Deduktif

14. Keterampilan Proses Sains (KPS) Siswa pada Agustina et al. Jurnal Pendidikan dan
Materi Laju Reaksi Menggunakan LKS (2017) Pembelajaran Kimia (Sinta
Berorientasi KPS 4)

15. Penerapan Praktikum Berbasis Masalah untuk Nirwana et al. Jurnal Inovasi Pendidikan
Meningkatkan Keterampilan Proses Sains (2016) Kimia (Sinta 3)
Siswa

Apakah Implementasi Asesmen KPS pada Pembelajaran Kimia di Indonesia Sudah
Sesuai dengan Tujuan dan Prinsip yang Seharusnya?

Tujuan dari pengembangan KPS dalam pembelajaran kimia adalah untuk melatih peserta didik
agar mampu mengamati, mengklasifikasikan, mengukur, menginterpretasi data, serta
merumuskan dan menguji hipotesis secara ilmiah. KPS merupakan keseluruhan keterampilan
ilmiah yang terarah, baik kognitif maupun psikomotor, yang dapat digunakan untuk
menemukan konsep baru, mengembangkan konsep yang telah ada, atau bahkan melakukan
penyangkalan terhadap konsep yang ada sebelumnya (Wahyuni et al., 2022).

Prinsip KPS menyoroti pentingnya pengembangan kemampuan peserta didik dalam berpikir
kritis, logis, dan ilmiah. Selain dalam konteks akademik, penguasaan KPS juga sangat penting
dalam kehidupan sehari-hari. Kemampuan peserta didik untuk mengamati, menganalisis, dan
menyimpulkan dari eksperimen kimia akan membantu mereka membuat keputusan yang
berbasis bukti dan logis dalam menyelesaikan permasalahan yang ada di lingkungan sekitar,
serta mempersiapkan mereka menjadi pemikir kritis dan ilmiah (Hartini, 2017). Dalam konteks
pembelajaran kimia, pengembangan KPS dapat dilakukan melalui kegiatan praktikum, dengan
memberikan kesempatan peserta didik untuk mengalami sendiri proses ilmiah, mulai dari
menentukan masalah, mengamati, menganalisis, berhipotesis, melaksanakan percobaan,
hingga menyimpulkan dan menerapkan informasi yang mereka miliki sesuai dengan kebutuhan
(Rahayu, 2020). Pembelajaran kimia yang efektif harus mampu mengintegrasikan
pengembangan KPS sebagai bagian integral dari proses pembelajaran, dengan demikian
peserta didik dapat mengembangkan kemampuan berpikir ilmiah secara menyeluruh (Susilo et
al., 2012). Adapun, analisis terhadap kesesuaian tujuan dan prinsip asesmen KPS dalam
pembelajaran kimia di Indonesia ditunjukkan pada Tabel 2.

Tabel 2. Kesesuaian Tujuan dan Prinsip Asesmen KPS

Aspek N (Jumlah Artikel) Persentase

Tujuan: Mendapatkan informasi mengenai KPS yang 7 46.67%
dimiliki peserta didik

Prinsip: Di dalamnya mencakup keseluruhan

indikator KPS

Tujuan: Mendapatkan informasi mengenai KPS yang 8 53.33%
dimiliki peserta didik

Prinsip: Di dalamnya mencakup sebagian indikator

KPS

Hasil analisis literatur mengenai implementasi asesmen KPS pada pembelajaran kimia di
Indonesia menunjukkan bahwa sebagian besar implementasi sudah sesuai dengan tujuan dan
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prinsip yang seharusnya, namun indikator KPS masih belum lengkap. Persentase implementasi
yang sudah sesuai dengan tujuan dan prinsip tetapi indikator KPS tidak lengkap sebesar
53,33%, sementara implementasi yang sesuai dengan tujuan dan prinsip serta indikator KPS
lengkap sebesar 46,67%. Tidak ditemukan kasus di mana tujuan dan prinsip tidak sesuai dan
tidak lengkap. Hal ini menunjukkan bahwa secara umum, implementasi asesmen KPS pada
pembelajaran kimia di Indonesia telah mengacu pada tujuan dan prinsip yang seharusnya,
namun masih terdapat kekurangan dalam kelengkapan indikator KPS.

Dalam konteks instrumen tes yang digunakan untuk mengukur atau mengases KPS, sebanyak
53,33% implementasi menggunakan instrumen tes berupa soal uraian dan pilihan ganda,
sementara 100% implementasi menggunakan instrumen nontes seperti lembar observasi,
angket, dan wawancara. Instrumen tes bertujuan untuk mengukur KPS peserta didik dalam hal
meramalkan, mengidentifikasi variabel secara operasional, mengontrol variabel, merancang
eksperimen, menafsirkan data, menyimpulkan, menyusun hipotesis, dan mengkomunikasikan
(Pradana et al., 2021). Di sisi lain, instrumen nontes, seperti lembar observasi yang digunakan
dalam penelitian oleh (Darmaiji et al., 2020), memungkinkan pengamatan langsung terhadap
aktivitas peserta didik selama pembelajaran kimia. Instrumen nontes ini memberikan gambaran
tentang bagaimana peserta didik menerapkan keterampilan proses sains dalam praktikum atau
kegiatan eksperimen. Dengan menggunakan kedua jenis instrumen ini, guru dapat mengukur
secara komprehensif kemampuan peserta didik dalam menerapkan KPS dalam pembelajaran
kimia. Penggunaan instrumen non tes yang lebih dominan menunjukkan adanya upaya untuk
menangkap data yang lebih komprehensif dan mendalam mengenai KPS peserta didik.

Studi-studi yang dilakukan oleh Fitriana et al. (2019); Hardiyanti et al. (2017); Matsna et al.
(2023); Nirwana et al. (2016); Rahmawati et al. (2014); Sari et al. (2019); Suhanda & Suryanto
(2018) adalah contoh implementasi yang memiliki indikator KPS yang lengkap, menunjukkan
bahwa pendekatan yang digunakan dalam penelitian mereka telah memperhatikan aspek-aspek
penting terkait KPS. Implementasi yang memperhatikan indikator KPS secara komprehensif
dapat dijadikan contoh baik dalam merancang pembelajaran kimia yang efektif (Rahayu,
2020). Selain itu, penggunaan instrumen nontes seperti lembar observasi, angket, dan
wawancara yang mencapai 100% dalam implementasi menunjukkan bahwa pendekatan
asesmen yang holistik dan melibatkan berbagai metode penilaian juga cukup umum dalam
konteks pembelajaran kimia di Indonesia. Hal ini sejalan dengan pendekatan asesmen autentik
yang menekankan penggunaan beragam instrumen untuk mengukur keterampilan dan
pemahaman peserta didik secara menyeluruh (Rahayu, 2020).

Secara keseluruhan, implementasi asesmen KPS pada pembelajaran kimia di Indonesia telah
menunjukkan komitmen yang baik dalam memperhatikan tujuan dan prinsip yang seharusnya.
Meskipun masih terdapat ruang untuk peningkatan, terutama dalam penyempurnaan indikator
KPS, namun hasil analisis menunjukkan bahwa sebagian besar penelitian telah berusaha untuk
mengintegrasikan asesmen KPS secara komprehensif dalam pembelajaran kimia. Dengan
memperhatikan contoh implementasi yang berhasil dan memperhatikan variasi instrumen
asesmen yang digunakan, pembelajaran kimia di Indonesia dapat terus ditingkatkan untuk
mencapai standar yang lebih baik dalam mengembangkan KPS peserta didik.

Apakah Implementasi Asesmen KPS pada Pembelajaran Kimia di Indonesia Sudah
Sesuai dengan Indikator KPS yang Seharusnya?

Menurut Ozgelen (2012), KPS dibagi menjadi keterampilan proses sains dasar dan
keterampilan proses sains terintegrasi. Keterampilan proses sains dasar terdiri atas mengamati,
menggunakan hubungan antara ruang dan waktu, menyimpulkan, mengukur,
mengkomunikasikan, mengklasifikan, dan memprediksi. Keterampilan proses sains
terintegrasi terdiri atas mengontrol variabel, mendefinisikan secara operasional, merumuskan
hipotesis, menginterpretasikan data, melakukan percobaan, merencanakan percobaan
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dan mengkomunikasikan informasi. Sedangkan menurut (Harlen, 1999), keterampilan proses
sains berhubungan dengan kemampuan untuk mengidentifikasi pertanyaan yang dapat
diinvestigasi, merencanakan percobaan, mengumpulkan data, menginterpretasikan data, dan
mengkomunikasikan proses percobaan. Terakhir, Firman (2013) berpendapat bahwa
keterampilan proses sains terdiri atas mengamati, menafsirkan, meramalkan, menerapkan
konsep, merencanakan penelitian, dan mengkomunikasikan. Berdasarkan ketiga literatur
diatas, peneliti mengambil kesimpulan bahwa dalam keterampilan proses sains perlu memuat
indikator mengamati, mengklasifikasikan, menafsirkan data, memprediksi, mengajukan
pertanyaan, berhipotesis, merencanakan percobaan, melakukan percobaan, menerapkan
konsep, dan mengkomunikasikan. Adapun tabel Keterampilan Proses Sains yang telah
disimplifikasi dan berdasarkan literatur dijabarkan sebagai berikut:

Tabel 3. Indikator KPS menurut Beberapa Sumber dan Simplifikasinya

Keterampilan Proses Sains (KPS)

yang telah di simplifikasi (Harlen, 1999)  (Ozgelen, 2012)  (Firman, 2013)

Mengamati X v

Mengklasifikasikan X v X
Menafsirkan data v v v
Memprediksi X v v
Mengajukan pertanyaan v X X
Ber-Hipotesis X v X
Merencanakan percobaan v X v
Melakukan percobaan v v X
Menerapkan konsep X X v
Mengkomunikasikan v v v

Artikel yang akan dijadikan sebagai literature review dilihat kesesuaian indikatornya
berdasarkan indikator KPS Harlen (1999), Firman (2013), dan (Ozgelen, 2012) yang telah
disimplifikasi:

Tabel 4. Kesesuaian Indikator KPS

Indikator Keterampilan Proses Sains N (Jumlah Artikel) Persentase
Mengamati 15 100.00%
Mengklasifikasikan 12 80.00%
Menafsirkan data 13 86.67%
Memprediksi 12 80.00%
Mengajukan Pertanyaan 13 86.67%
Berhipotesis 13 86.67%
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Indikator Keterampilan Proses Sains N (Jumlah Artikel) Persentase
Merencanakan Percobaan 15 100.00%
Melakukan Percobaan 12 80.00%
Menerapkan Konsep 13 86.67%
Mengkomunikasikan 12 80.00%

Tabel di atas menunjukkan bahwa KPS aspek mengamati dan merencanakan percobaan berada
pada seluruh jurnal yang direviu. Mengamati dalam KPS berarti bahwa peserta didik mampu
melakukan pengumpulan data fenomena menggunakan inderanya (Nahadi & Firman, 2019).
Pada setiap artikel, indikator mengamati dimuat (100%) karena menurut Firman (2013),
mengamati merupakan indikator dasar dari keterampilan proses sains. Pada artikel-artikel
tersebut, keterampilan mengamati diukur ketika peserta didik mengumpulkan data yang
relevan saat percobaan, peserta didik mengamati fenomena reaksi yang terjadi dan bahkan
mengamati perubahan warna yang terjadi. Pertanyaan mengamati yang dibuat tidak hanya
berisi tentang hasil pengamatan peserta didik, tetapi menuntut peserta didik untuk menjelaskan
apa yang mereka amati (Fitriana et al., 2019). Sebagai contoh, KPS mengamati diukur ketika
peserta didik melakukan percobaan uji kation dan anion (Rahayu, 2020); mengamati reaksi
pengendapan (Fitriyani, 2017); dan mengamati perubahan pH larutan penyangga melalui
perubahan warna pada kertas indikator universal (Sari et al., 2019).

Indikator KPS yang kedua merupakan merencanakan percobaan atau penelitian, kegiatan ini
meliputi merancang suatu percobaan/penelitian yang dilakukan untuk menguji hipotesis,
memeriksa kebenaran atau membuktikan prinsip-prinsip atau fakta yang telah diketahuinya
(Firman, 2013). Merencanakan percobaan/penelitian merupakan indikator yang ada pada setiap
artikel karena penting untuk dilatih. Indikator tersebut penting untuk dilatih dan diukur karena
menentukan berhasil atau tidaknya suatu percobaan (Nahadi & Firman, 2019). Keterampilan
merencanakan percobaan diukur dengan memberikan peserta didik pertanyaan terkait langkah
kerja dari praktikum yang telah dilakukan sebelumnya (Fitriana et al., 2019). Selain itu,
keterampilan ini juga memiliki beberapa sub indikator yang dapat diukur, yaitu bagaimana cara
peserta didik menentukan alat dan bahan yang akan digunakan, menentukan objek atau
fenomena yang diamati, strategi peserta didik untuk menyelesaikan percobaan/penelitian
(Hardiyanti et al., 2017; Matsna et al., 2023; Rahayu, 2020; Wismaningati et al., 2019).

Keberhasilan keterampilan merencanakan percobaan dipengaruhi oleh: (1) panduan/penuntun
praktikum yang sifatnya jelas dan terarah (Fitriana et al., 2019; Matsna et al., 2023); (2)
pengetahuan dan pengalaman yang telah dimiliki siswa sebelumnya (Fitriana et al., 2019;
Juwita, 2022; Matsna et al., 2023); (3) seberapa lengkap dan jelas informasi yang diberikan
guru terkait percobaan yang akan dilakukan (Juwita, 2022); (4) seberapa jauh siswa
mengumpulkan dan menganalisis informasi terkait percobaan (Janah et al., 2018;
Wismaningati et al., 2019); (5) asesmen yang digunakan (sebagai contoh menggunakan
authentic assesment) (Agustina et al., 2017); (6) penggunaan model pembelajaran yang tepat
(seperti Project Based Learning-STEAM, Project Based Learning bervisi SET, inkuiri
terbimbing, siklus belajar hipotesis deduktif, Problem Based Learning) (Fitriyani, 2017;
Juwita, 2022; Nirwana et al., 2016; Sari et al., 2019; Wismaningati et al., 2019) dan (7)
indikator memprediksi dan mengajukan pertanyaan (Suhanda & Suryanto, 2018).

Indikator KPS menafsirkan data, mengajukan pertanyaan, berhipotesis dan menerapkan konsep
terdapat pada 13 dari 15 jurnal. Indikator menafsirkan tidak terdapat pada artikel yang ditulis
oleh Agustini et al. (2015) dan Wismaningati et al. (2019). Indikator mengajukan pertanyaan
tidak terdapat pada artikel yang ditulis oleh Anisa et al. (2014) dan Juwita (2022). Indikator
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berhipotesis tidak terdapat pada artikel yang ditulis oleh Fitriyani (2017) dan Rahayu (2020).
Sedangkan indikator menerapkan konsep tidak terdapat pada artikel yang ditulis oleh Anisa et
al. (2014) dan Juwita (2022).

Menafsirkan merupakan keterampilan proses menginterpretasi sesuatu seperti benda,
kenyataan, fenomena, konsep, atau informasi yang diperoleh melalui pengamatan, perhitungan,
penelitian, atau eksperimen (Nahadi & Firman, 2019). Keterampilan ini cukup penting sebagai
indikator KPS sehingga perlu dimaksimalkan. Indikator ini berfungsi untuk mengetahui
kemampuan mengamati hasil pengamatan yang telah dilakukan peserta didik (Tanwil &
Liliasari, 2014). Keterampilan ini dilakukan dengan cara melihat jawaban kesimpulan yang
dibuat peserta didik (Fitriana et al., 2019). Berdasarkan implementasinya, peserta didik belum
dapat membuat simpulan secara rinci karena peserta didik belum terbiasa mengenali pola
dalam data (Fitriana et al., 2019).

Indikator mengajukan pertanyaan merupakan keterampilan dimana peserta didik mengajukan
pertanyaan apa, mengapa, bagaimana, serta pertanyaan terkait penjelasan atau latar belakang
suatu hipotesis (Rahayu, 2020). Keterampilan mengajukan pertanyaan bersifat penting karena
ketika peserta didik dibiasakan bertanya, kemampuan berpikir kritisnya akan meningkat
(Nugraha et al., 2017). Sehingga pengukuran diperlukan untuk mengetahui seberapa tinggi
kemampuan mengajukan pertanyaan peserta didik. Keterampilan mengajukan pertanyaan
berhubungan erat dengan keterampilan mengamati (Fitriana et al., 2019; Suhanda & Suryanto,
2018). Keterampilan ini dinilai dengan cara mengukur kualitas pertanyaan yang dikemukakan
peserta didik dan rasa keingintahuan peserta didik yang dibuat dalam bentuk pertanyaan tertulis
atau diskusi dan tanya jawab antar guru dan peserta didik (Fitriana et al., 2019; Fitriyani, 2017,
Janah et al., 2018; Matsna et al., 2023; Suhanda & Suryanto, 2018; Wismaningati et al., 2019).

Berhipotesis merupakan indikator KPS yang penting untuk diukur, karena ketika peserta didik
mampu berhipotesis, peserta didik dianggap sudah paham akan pengetahuan fundamental
terkait hal yang dikaji (Fitriana et al., 2019). Keterampilan ini dapat diamati pada perumusan
masalah, tujuan percobaan, kesimpulan dan pembahasan hasil yang dibuat oleh peserta didik
(Juwita, 2022; Matsna et al., 2023).

Menerapkan konsep diukur dengan cara memberikan peserta didik pertanyaan yang berkaitan
dengan konsep, sebagai contoh peserta didik diminta untuk menyatakan bagaimana laju reaksi
berubah ketika suhu dinaikkan (Fitriana et al., 2019), peserta didik diminta untuk menjelaskan
bahwa pencampuran bahan kimia pada uji kation dan anion dapat menyebabkan suatu
perubahan (Rahayu, 2020). Keterampilan ini penting untuk dikembangkan dan diukur karena
peserta didik yang memiliki keterampilan ini dapat dengan mudah memecahkan masalah baru
yang ditemukan berdasarkan hasil belajarnya (Fitriana et al., 2019). Indikator ini tidak hanya
diukur melalui tes tertulis, tetapi dapat pula diukur melalui penilaian kinerja dan portofolio
(Matsna et al., 2023; Rahayu, 2020)

Indikator KPS mengklasifikasi, memprediksi, melakukan percobaan, mengkomunikasikan
terdapat pada 12 dari 15 jurnal. Indikator mengklasifikasikan tidak terdapat pada artikel yang
ditulis oleh Agustina et al., (2017); Agustini et al. (2015); dan Wismaningati et al. (2019).
Indikator memprediksi tidak terdapat pada artikel yang ditulis oleh Agustina et al. (2017);
Anisa et al. (2014) dan Wismaningati et al. (2019). Indikator melakukan percobaan tidak
terdapat pada artikel yang ditulis oleh Agustina et al. (2017); Fitriyani (2017; dan Janah et al.
(2018). Sedangkan indikator mengkomunikasikan tidak terdapat pada artikel yang ditulis oleh
Fitriyani (2017); Janah et al. (2018); dan Juwita (2022)

Menurut Dimyati (2013) dalam Rahayu (2020), keterampilan mengklasifikasikan adalah
keterampilan untuk mengelompokkan objek berdasarkan sifatnya. Mengklasifikasikan diukur
dengan cara melihat catatan peserta didik tentang pengamatan secara terpisah, melihat
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perbandingan yang dibuat peserta didik dan melihat penentuan bahan dan alat yang akan
digunakan peserta didik (Matsna et al., 2023; Rahayu, 2020)Sebagai contoh, keterampilan
diukur ketika peserta didik mampu mengklasifikasikan komponen larutan penyangga (Sari et
al., 2019).

Keterampilan memprediksi merupakan kemampuan untuk meramalkan peristiwa berdasarkan
informasi yang dimiliki (Dimyati & Mujdiono (2022) dalam Fitriana et al., (2019). Sebagai
contoh, keterampilan diukur ketika peserta didik mampu memprediksikan kecepatan reaksi
antara serbuk dan padatan kalsium. Pengukuran indikator prediksi dapat dipengaruhi tidak
diberinya stimulus untuk memprediksi dalam pembelajaran di kelas atau laboratorium
(Rahayu, 2020). Sedangkan keterampilan melakukan percobaan dapat diukur menggunakan
lembar observasi ketika peserta didik melakukan percobaan di laboratorium (Agustini et al.,
2015).

Terakhir, indikator mengkomunikasikan merupakan keterampilan menyampaikan gagasan atau
hasil penemuan kepada orang lain (Firman, 2013). Selain itu, komunikasi dapat diukur ketika
peserta didik menjelaskan menggunakan tabel, grafik, lambang, gambar, dan persamaan
matematik (Matsna et al., 2023; Sari et al., 2019).

Bagaimana Asesmen KPS Diintegrasikan ke Dalam Strategi Pembelajaran Kimia?

Pembelajaran kimia bertujuan untuk memperoleh pemahaman yang faktual dan konseptual,
kemampuan mengidentifikasi dan memecahkan masalah, keterampilan laboratorium, serta
sikap ilmiah yang diterapkan dalam kehidupan sehari-hari (Diartha et al., 2016). Nirwana
(2016) mengungkapkan bahwa dalam pembelajaran, KPS perlu dikembangkan melalui
pengalaman yang nyata sehingga peserta didik dapat memaknai proses pembelajaran (Fitriana
et al.,, 2019). Mengacu pada standar dari National Research Council (NRC), KPS dapat
diintegrasikan dalam pembelajaran melalui penyelidikan yang luas, sehingga peserta didik
dituntut untuk menggabungkan pengetahuan dan proses ilmiah untuk mengembangkan
pemahamannya mengenai suatu konsep yang utuh (Ozgelen, 2012). Dengan demikian, pada
praktiknya, KPS tidak dapat dipisahkan dari pembelajaran kimia, untuk mengetahui KPS yang
dimiliki oleh peserta didik dapat dilakukan dengan kegiatan pembelajaran yang melibatkan
peserta didik untuk membangun pengetahuannya melalui proses penyelidikan yang nyata.

Adapun, berdasarkan hasil analisis literatur, untuk mengukur KPS dalam pembelajaran
dilakukan melalui pembelajaran berbasis inkuiri (Fitriana et al., 2019; Fitriyani, 2017;
Rahmawati et al., 2014), pembelajaran berbasis masalah (Hardiyanti et al., 2017; Janah et al.,
2018; Nirwana et al., 2016), dan pembelajaran berbasis proyek (Juwita, 2022; Suhanda &
Suryanto, 2018; Wismaningati et al., 2019). Berikut merupakan integrasi asesmen KPS dalam
pembelajaran kimia di Indonesia berdasarkan hasil analisis literatur.

Tabel 5. Integrasi Asesmen KPS dalam Pembelajaran Kimia

Strategi Pembelajaran N (Jumlah Artikel) Persentase
Inkuiri 3 20.00%
Problem Based Learning 3 20.00%
Project Based Learning 3 20.00%
iigrllltj:kghpa?)tesis Induktif (Pembelajaran 1 6.67%
Tidak dijelaskan 5 33.33%
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Implementasi asesmen KPS dalam pembelajaran kimia secara umum telah terintegrasi dengan
berbagai strategi pembelajaran yang menuntut siswa membangun pemahamannya melalui
konteks nyata. Melalui pembelajaran inkuiri (20.00%) menunjukkan peningkatan KPS peserta
didik pada indikator keterampilan mengamati, menafsirkan data, memprediksi, mengajukan
pertanyaan, menerapkan konsep, merencanakan percobaan, dan mengkomunikasikan (Fitriana
et al., 2019; Fitriyani, 2017; Rahmawati et al., 2014). Sejalan dengan hal tersebut, inkuiri
merupakan pendekatan pembelajaran yang mengajak siswa berpikir seperti ilmuwan dengan
memecahkan masalah pada konteks yang nyata, pembelajaran inkuiri sangat efektif untuk
meningkatkan pemahaman konsep dan KPS peserta didik (Ergul et al., 2011).

Melalui pembelajaran Problem Based Learning (20.00%), KPS yang dimiliki peserta didik
ditunjukkan pada indikator keterampilan mengamati, mengelompokkan, berhipotesis,
mengajukan pertanyaan, merencanakan percobaan, melakukan percobaan,
mengkomunikasikan (Hardiyanti et al., 2017; Janah et al., 2018; Nirwana et al., 2016). Dengan
pembelajaran Problem Based Learning peserta didik berkesempatan untuk menghubungkan
fenomena yang ada di sekitar dengan konsep yang sedang dipelajari, sehingga mendorong
peserta didik untuk membangun pengetahuannya dan menumbuhkan KPS sains peserta didik
(Janah et al., 2018).

Strategi pembelajaran lainnya yang berdampak positif terhadap KPS peserta didik adalah
Project Based Learning. Berdasarkan analisis literatur, didapatkan bahwa keterampilan peserta
didik dalam mengamati, memprediksi, mengajukan pertanyaan, berhipotesis, merencanakan
percobaan, melakukan percobaan dan mengkomunikasikan tergolong baik setelah mengikuti
pembelajaran Project Based Learning (Juwita, 2022; Suhanda & Suryanto, 2018;
Wismaningati et al., 2019). Menurut Bas (2010), Project Based Learning dapat mendukung
KPS peserta didik karena, pembelajaran berfokus pada keterlibatan peserta didik dalam
mempelajari konsep melalui pengerjaan proyek, dengan demikian peserta didik memiliki
otonom untuk mengkonstruk pengetahuan yang dimiliki (Suhanda & Suryanto, 2018).

Hasil analisis literatur juga menunjukkan bahwa pembelajaran kontekstual seperti Siklus
Hipotesis Induktif dapat diintegrasikan untuk mengukur KPS peserta didik. Pembelajaran
melalui Siklus Hipotesis Induktif peserta didik terlibat aktif dan mendorong peserta didik untuk
berhipotesis, merencanakan percobaan, serta mengkomunikasikan hasil percobaan, oleh karena
itu pembelajaran berpotensi mengembangkan KPS peserta didik (Sari et al., 2019). Hasil
analisis literatur dan pemaparan di atas menunjukkan bahwa strategi pembelajaran yang
melibatkan peserta didik secara aktif cocok diintegrasikan untuk mengukur KPS peserta didik.
Hal ini ditunjukkan oleh 10 dari 15 artikel yang dianalisis atau sebesar 66.67% telah
mengintegrasikan strategi pembelajaran aktif untuk mengetahui KPS yang dimiliki oleh peserta
didik. Oleh karena itu, dalam praktiknya, pembelajaran kimia sudah seharusnya berorientasi
pada konteks nyata di kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, peserta didik dapat
membangun pemahaman yang utuh secara mandiri dan memiliki KPS yang baik melalui
pengalaman nyata.

SIMPULAN

Keterampilan Proses Sains (KPS) merupakan kemampuan memecahkan masalah kontekstual,
KPS diperlukan dalam pembelajaran kimia untuk membantu peserta didik membangun
pemahaman yang utuh. Oleh karena itu, asesmen KPS merupakan integral dalam pembelajaran
sains, termasuk pembelajaran kimia. Dalam menilai KPS di dalamnya harus memuat beberapa
indikator, yaitu mengamati, mengklasifikasikan, menafsirkan data, memprediksi, mengajukan
pertanyaan, berhipotesis, merencanakan percobaan, melakukan percobaan, menerapkan
konsep, dan mengkomunikasikan. Dalam penerapannya pada pembelajaran kimia di
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Indonesia, implementasi asesmen KPS telah menunjukkan komitmen dengan memperhatikan
tujuan dan prinsip yang seharusnya. Meskipun demikian, masih terdapat ruang untuk
perbaikan, terutama muatan indikator KPS dalam penilaian, hasil analisis menunjukkan
beberapa rubrik asesmen tidak memuat semua indikator, beberapa indikator tersebut antara lain
mengklasifikasikan, memprediksi, melakukan percobaan, dan mengkomunikasikan. Lebih
lanjut, ditunjukkan bahwa dalam pembelajaran kimia, integrasi asesmen KPS dengan
pembelajaran kontekstual yang melibatkan peserta didik secara aktif seperti inkuiri, PBL, dan
PjBL terbukti menunjukkan hasil yang baik.

SARAN

Asesmen Keterampilan Proses Sains (KPS) diharapkan digunakan dalam pembelajaran kimia
di Indonesia sesuai dengan tujuan, prinsip dan indikator dari KPS yang seharusnya. Asesmen
KPS dalam pembelajaran kimia dapat diintegrasikan dengan pembelajaran aktif yang
melibatkan peserta didik seperti inkuiri, PBL, dan PjBL sehingga peserta didik memperoleh
pengalaman riil dan dapat membangun pemahaman yang utuh dalam proses pembelajaran
kimia. Dengan menerapkan asesmen KPS yang sesuai dengan tujuan, prinsip, serta indikator
KPS yang tepat akan menghasilkan bahan evaluasi yang berkualitas serta mampu mengukur
KPS peserta didik dengan baik. Selain itu, asesmen KPS dapat divariasikan/integrasikan
dengan pembelajaran yang kontekstual, agar hasil belajar yang didapat pun lebih baik.
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